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ABSTRAK

SKRINING SENYAWA ANTIBAKTERI DARI MINYAK ATSIRI
TEMU KUNCI (Boesenbergia pandurata) TERHADAP Staphylococcus
aureus DENGAN METODE KLT BIOAUTOGRAFI

INDAH CHRISTIANA
2443013116

Temu kunci di masyarakat umumnya digunakan sebagai obat rematik,
radang lambung, radang selaput lendir, peluruh air seni, malaria, ganguan
usus besar, perut kembung, penyakit kulit, diare, sariawan, dan cacingan.
Minyak atsiri yang terdapat pada temu kunci umumnya digunakan sebagai
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah akan ditentukan ada atau
tidaknya daya antibakteri minyak atsiri dari temu kunci terhadap
Staphylococcus aureus dan golongan senyawa dalam minyak atsiri temu
kunci (Boesenbergia pandurata) yang mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dengan metode KLT bioautografi. Minyak
atsiri temu kunci diisolasi menggunakan destilasi Stahl. Uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Antibiotik pembanding
yang digunakan dalam penelitian adalah tetrasiklin HCI 10 pg/20 pL.
Penentuan golongan aktif dilakukan dengan uji KLT bioautografi kontak
dan dianalisa menggunakan skrining fitokimia anisaldehid asam sulfat dan
vanillin sulfat. Hasil penetapan kadar minyak atsiri dengan destilasi Stahl
diperoleh kadar minyak atsiri temu kunci segar sebesar 0,38%. Hasil
pengujian menunjukkan minyak atsiri temu kunci mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus masing-masing konsentrasi
menghasilkan rata-rata DHP pada konsentrasi 5% adalah 13.00 mmz0,08,
konsentrasi 10% adalah 14,51 mmz0,25, konsentrasi 15% adalah 19,25
mm=+0,98, konsentrasi 20% adalah 15,45 mmz0,15. Hasil pengujian
bioautografi menunjukkan golongan monoterpen yang memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Kata kunci : Temu kunci (Boesenbergia pandurata), minyak atsiri,
aktivitas antibakteri, Staphylococcus aureus, KLT
bioautografi



ABSTRACT

SCREENING OF ANTIBACTERIAL COMPOUND FROM
ESSENTIAL OIL OF TEMU KUNCI (Boesenbergia pandurata)
AGAINST Staphylococcus aureus USING TLC BIOAUTOGRAPHY
METHOD

INDAH CHRISTIANA
2443013116

Temu kunci in the society is used as a medicine, rheumatic drugs, gastric
inflammation, mucous membranes, diuretics, malaria, bowel disorders,
abdominal bloating, skin diseases, diarrhea, canker sores, and worms.
Commonly essential oil found in temu kunci is benefit as antimicrobial. The
aim of this study is to determin whether or not the essential oil antibacterial
temu kunci (Boesenbergia pandurata) to Staphylococcus aureus and specify
the compound classification inside temu Kunci (Boesenbergia pandurata)
essential oils have antibacterial activity against Staphylococcus aureus with
TLC bioautography method. essential oil temu kunci isolation of using
steam - water destilation method. The antimicrobial activity test used well
diffusion method. Comparator antibiotic that was used in the study was
tetracycline HCI at a concentration of 10 ug/20 pL. The active classification
was performed by contact TLC bioautography test and analyzed using
phytochemical screening of sulfuric acid anisaldehyde and vanillin
sulphate. The result of determining of essential oil with steam-water
destilation amounted 0.38%. The result of the test showed that essential oil
temu kunci (Boesenbergia pandurata) on the growth of Staphylococcus
aureus bacteria in concentration 5% is 13.00 mmz0.08, concentration 10%
is 14.51 mmz0.25, concentration 15% is 19.25 mm=+0.98, concentration
20% is 15.45 mm=0.15. The results of bioautographic testing showed that
monoterpenes had antibacterial activity against Staphylococcus aureus.

Keywords: Temu kunci (Boesenbergia pandurata), essential oil,
antibacterial  activity,  Staphylococcus aureus, TLC
bioautography.
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